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Estimasi Nilai Kerugian Ekonomi dan
Willingness to Pay Masyarakat Akibat
Pencemaran Air Tanah (Studi Kasus di

Kelurahan Kapuk Muara, Jakarta Utara).

Ahyar Ismail, Nuva, and Bryan Adha Langga Pekasa

Abstract
Kapuk Muara which is located in North Jakarta is a neighborhood
that has polluted groundwater. Kapuk Muara is also well known as
an industrial area which is very vulnerable to ground water poliuted
caused by industrial waste. Besides, groundwater in this area has
also been affected by seawater intrusion because it lies on the
coast of Jakarta. Any pollution contamination in Kapuk Muara
groundwater cause economic losses that can be identified from
the existence avoided costs spent by the local community. The
main purpose of this study was to estimate the economic losses
that occur at the Kapuk Muara due to groundwater contamination.

This research use a descriptive analysis and economic valuaticn
methods (Replacement Cost, Cost of lliness, Preventive
Expenditure, and Willingness to Pay). In line with the purpose to
identify economic losses and WTF, then we need to recognize the
characteristics of the community. Based on survey, the results
of this study show that the people in this community has an
elementary school background, working as private employees and
labour, the range of income is [IDR 700,001 to IDR 1,400,000 per
month, with 3 to 4 of family size, own their own house, has lived
in the Kapuk Muara more than 9 years, and majority of them are
non-indigenous. The total losses faced by Kapuk Muara society was
IDR 9,926,489,524,- per year. Totai Willingness to Pay (WTP) of
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Kapuk Muara society for groundwater quality improvement efforts
amounted to IDR 62,958,646,- for each of the program, while the
mean WTP values of Kapok Muara society was IDR 6,521 per
household for every execution of the program applied.

Keywords: Groundwater poliution, Economic Losses, Economic
Valuation Method, Willingness to Pay

Abstrak
Kelurahgn Kapuk Muara yang terletak di Jakarta Utara adalah
daerah dengan airtanah yang tercemar. Kapuk Muara juga dikenal
sebagaizdaerah yang sangat rentan terhadap pencemaran air
tanah oleh limbah industri. Selain itu, air tanah di daerah tersebut
juga telah dipengaruhi oleh intrusi air laut karena letaknya yang
berada i pantai Jakarta. Setiap kontaminasi polusi air tanah
Kapuk Muara menyebabkan kerugian ekonomi yang dapat
diidentifikasi dari biaya pengganti yang telah dikeluarkan oleh
masyargkat setempat. Tujuan utama dari penelitian ini adalah
untuk memperkirakan kerugian ekonomi yang terjadi di Muara
Kapuk akipat pencemaran air tanah.

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan metode valuasi
ekonomi (Biaya Pengganti, Biaya Sakit, Pengeluaran Pencegahan,
dan Kesediaan Membayar). Sejalan dengan tujuan untuk
mengidentifikasi kerugian ekonomi dan kesediaan membayar
(Willingness to Pay-WTP), maka periu dikenali karakteristik
masyarakat. Berdasarkan survei, hasil studi ini menunjukkan
bahwa masyaraxat di daerah ini memiliki latar belakang pendidikan
sekolah dasar, bekerja sebagai pegawai swasta dan buruh, kisaran
pendapatan adalah Rp 700.001 sampai Rp 1.400.000 per bulan,
dengan-jumlah anggota keluarga 3-4 orang, memiliki rumah
sendiri, ctelah tinggal di Kapuk Muara lebih dari 9 tahun, dan
mayoritas dari mereka adalah non-pribumi. Total kerugian yang
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dihadapi oleh masyarakat Kapuk Muara adalah Rp 9.926.489.524
per tahun. Kesediaan Membayar (WTP) dari masyarakat Kapuk
Muara untuk upaya perbaikan kualitas air tanah adalah sebesar
Rp 62.958.646 untuk setiap program, sedangkan nilai-nilai WTP
rata-rata Kapuk Muara masyarakat adalah Rp 6.521 per rumah

tangga untuk setiap pelaksanaan program diterapkan.

Kata kunci: polusi air tanah, kerugian ekonomi, metode valuasi
ekonomi, kesediaan membayar.

I. PENDAHULUAN

Kebutuhan air global telah
berkembang pesat selama
beberapa dekade terakhir karena
pertumbuhan penduduk yang
berdampak terhadap meningkatnya
kebutuhan air per kapita. Antara

tahun 1940 dan tahun 2000, |

penggunaan air tawar telah
meningkat lebih dari empat

kali lipat, meskipun juga terjadi ;

peningkatan dalam efisiensi air
(WRI, 1996; 2005, dalam Glenn
dkk, 2006).

Air merupakan unsur yang penting
dalam kehidupan manusia.
Manusia membutuhkan air untuk
hidup karena air merupakan
senyawa terbesar yang menyusun

tubuh manusia. Selain itu air juga
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dibutuhkan dalam setiap aktifitas
manusia baik untuk kebutuhan
domestik maupun industri. Manusia
mendapatkan air bersih untuk
memenuhi kebutuhannya melalui
beberapa sumber diantaranya yaitu
air permukaan seperti air sungai
dan danau, lengas tanan, dan air
tanah. Airtanah merupakan sumber
air bersih utama bagi manusia.
Berdasarkan laporan Departemen
Energi dan Sumberdaya Mineral
atau DESDM (2006), pemanfaatan
airtanah hingga akhir tahun 2002
menunjukkan bahwa hampir 70%
kebutuhan air bersih masyarakat
perkotaan dan pedesaan masih
berasal dari air tanah, dan juga
kebutuhan air industri hampir 90%
masih mengandalkan sumber air
tanah.
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Saat ini ketersediaan air bersih |

dari air tanah semakin berkurang. |
Hal ini disebabkan karena !
agdanya pencemaran air tanah,

yang sebagian besar merupakan -
tdampak dari aktifitas manusia
aiitara lain kegiatan industri yang |
menghasilkan limbah pabrik,
akiifitas rumah tangga (mandi, cuci, |
gan kakds), serta pengambilan
217 tanalt yang berlebihan yang
menvebabkan intrusi air laut.
Kualitas air menjadi suatu pilinan
yang sangat penting untuk masa
yang akan datang. Dalam istilah
ekonomi, seperti sumber daya air
berkualitas baik memiliki nilai pitihan
yang sigrifikan dari masyarakat
gang bergedia membayar untuk
enempertahankan pilihan untuk
fnenggungkan sumber daya untuk
Beberapa waktu di masa depan.
EWilliam dan Kokkelenberg, 1999)

Penduduk Kelurahan Kapuk '
Muara yang berada di Kecamatan
Penjaringan merasakan kerugian |
akibat pencemaran air tanah ini.
Berkurangnya jumlah air tanah
bersih akibat pencemaran air laut
dan limbah (baik domestik maupun
non-domestik) merupakan kerugian \
bagi masyarakat setempat.
Kerugian ipi timbul karena terdapat |
sejumlahcvolume air tanah yang
seharusfiya bisa dikonsumsi |
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secara bebas menjadi tidak dapat
" dikonsumsi akibat tercemar air
asin dan limbah. Air tanah yang
tercemar juga menimbulkan
kerugian bagi kesehatan

- masyarakat. Penggunaan air tanah

yang payau untuk kegiatan rumah

. tangga seperti mandi, cuci, dan

kakus dapat memicu penyakit
kulit seperti gatal-gatal dan iritasi
kulit. Kerugian-kerugian pada
akhirnya akan berdampak secara
ekonomi bagi masyarakat karena
menimbulkan biaya-biaya yang
harus dikeluarkan oleh masyarakat.

Berdasarkan uraian permasalahan
di atas, maka pertanyaan penelitian
yang periu dikaji adalah:

1. Bagaimana karakteristik
sosial ekonomi responden di
Kelurahan Kapuk Muara?

2. Berapa besar kerugian
ekonomi masyarakat Kelurahan
Kapuk Muara akibat adanya
pencemaran air tanah?

. 3. Berapa besar Willingness to Pay

(WTP) dari masyarakat untuk
program perbaikan kualitas
air tanah di Kelurahan Kapuk
Muara?

Il. METODE PENELITIAN

- Penelitian ini dilakukan di

kawasan Kelurahan Kapuk

Jurnal Ekonomi Lingkungan Vol.15/No0.2/2011

Muara, Kecamatan Penjaringan,
Jakarta Utara. Pemilihan lokasi
tersebut dilakukan secara
sengaja (purposive). Data yang
digunakan dalam penelitian ini
merupakan data primer dan data
sekunder. Pengambilan sampel
pada penelitian ini menggunakan
accidental sampling, dengan

jumlah sampel sebanyak 100 |

kepala keluarga.
1.1.ldentifikasi Karakteristik
Sosial Ekonomi Masyarakat

Karakteristik sosial ekonomi
masyarakat penting untuk diketahui

karena akan mempengaruhi |

pemikiran, motivasi, pengalaman,
ketertarikan, dan tanggapan dari
masyarakat yang selanjutnya akan
berpengaruh terhadap kepedulian

masyarakat terhadap lingkungan.
Anaiisis deskriptif digunakan untuk |

membuat gambaran mengenai

kondisi sosial ekonomi responden |
yang tinggal di Kelurahan Kapuk |

Muara.

1.2. Estimasi Kerugian Ekonomi

Masyarakat Kapuk Muara '

Akibat Pencemaran Air Tanah

Kerugian ekonomi masyarakat
Kapuk Muara diestimasi dengan |
menghitung biaya pengganti, biaya
kesehatan, dan biaya pencegahan
yang dikeluarkan masyarakat. Data
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I yang dibutuhkan adalah data hasil
surveilapangan. Dari data tersebut

| ditentukan biaya rata-rata dari

masing-masing jenis biaya yakni

RBP - 2y BP, RBK - To BK,
| n ]
 RBP, - =P

n

f Dimana:
' RBP = Rata-rata biaya pengganti
[ (Rp),
| Bpi = Biaya pengganti responden-i
} (Rp),

RBK = Rata-rata biaya kesehatan
{ (Rp),
' BKi =Biaya Kesehatan

I responden-l (Rp),
} BPcg = Rata-rata Biaya Pencegahan
|

(Rp),
BPcgi=Biaya Pencegahan
responden-! (Rp),

f n = Jumlah responden,

Hi =Responden ke-i(1,2,3,.....n).

i ' 1.3. Estimasi Nilai Kesediaan
Membayar (WTP) Masyarakat
Kapuk Muara terhadap Upaya
Perbaikan Kualitas Air Tanah

Metode valuasi kontingensi
(Contmgen Valuation Method)

digunakan untuk mengestimasi
nilai kesediaan membayar dari

. masyarakat. CVM merupakan alat
L yang penting dalam melakukan
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benilaian terhadap lingkungan
karena pasar tidak dapat menilai
samua barang-barang lingkungan.
{Garrod and Willis, 1999). Menurut
Hanley dan Spash (1993), tahapan
talam penerapan analisis CVM
dalam menentukan nilai WTP,
vaity

49 Membuat Pasar Hipotetik

Pasar #iipotetik tersebut |
sembangun suatu alasan mengapa

masyarakat seharusnya membayar
ierhadag suatu barang atau
jasa lingkungan. Pasar hipotetik
vang ditawarkan dibentuk dalam
skenario sebagai berikut:

Pasar Hipotetik;
YAir tanaly merupakan salah satu

sumber &ir bersih hagi penduduk

Kelurahan Kapuk Muara untuk .

fnemenuhi kebutuhan sehari-hari.

Air bersih ini dapat digunakan

untuk minum, mandi cuci kakus
(MCK), dan memasak. Namun saat

ini kualitas air tanah di daerah ini
sudah buruk akibat pencemaran. -

Selain karena limbah, pencemaran

airtanah daerah pesisir disebabkan -

oleh intrugj air laut. Pemompaan air

besar-besaran di daerah perkotaan
untuk ind@stri menyebabkan adanya

intrusi air-asin ke dalam air tanah.
Air tanall menjadi asin karena

i 8237 mg/l. Kadar garam pada air
tanah yang tinggi menyebabkan

penduduk setempat tidak dapat
lagi memanfaatkan air tanah untuk
kebutuhan sehari-hari. Penduduk
harus mengeluarkan biaya yang
besar untuk mendapatkan air
meilalui pembelian air galon, air
| pikulan dan air ledeng.

| Untuk mengatasi masalah ini,
pemerintah melaksanakan program
. penanaman mangrove. Tumbuhan
’ mangrove selain berfungsi sebagai
pemecah gelombang juga dapat
mencegah terjadinya intrusi air
laut. Dengan adanya prograrm ini
diharapkan intrusi air laut dapat
berkurang dan tidak meluas,
serta ada perbaikan kualitas
air tanah. Perbaikan kualitas air
tanah ini akan dilihat melalui
~ pengurangan kadar klorida pada
air tanah. Bagi masyarakat yang
masih menggunakan air tanah,
perbaikan kualitas air tanah ini
akan berdampak meningkatkan
- kondisi kesehatan, menurunkan
- biaya yang dikeluarkan masyarakat
- untuk berobat, serta mengurangi
. dampak negatif dari intrusi
air laut. Pelaksanaan program
ini membutuhkan dana untuk
| pembelian bibit mangrove dan
' kegiatan penanaman.

kandungan klorida mencapai .
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2. Mendapatkan Penawaran

Wi =
Besarnya Nilai WTP ' Batas bawah WTP pada

|
\ | kelas ke-l
Teknik yang digunakan dalam | o
| Pﬁ =F . .
mendapatkan nilai penawaran ] n =Jl:€rzr‘:;l;in§é|;e;atlf Helas ke,

pada penelitian ini adalah de =Sz
menggunakan metode bid?ﬁr?g f’ ~Sampel (4.2,m),
game dan close ended question | i
yaitu menawarkan L?epa(;)g } gérmg:npﬁat;;aﬁ;‘:wva V'VTP
responc‘:le‘n. sejumlah uang tertentu j dengan menggunaf;%er‘mrall(ag
Zit;a;g:lh tlt:l; zvr\)lzlnd;g rr]ninanyagén | kumulatif dari jumiah i;wdivifj%r;a?\g
ersedia | i ilai i
membayar pada nilai tersebut untuk (?;ergj?r:via;dsaﬁ;uj?ﬁ;avyi . ASUH‘!?'
m_empero!eh perbaikan kualitas ,' akan semakin sedikit l;r:'ul;it}f
a.:r.tanah melalui program yang | dengan semakin menin kla T
diajukan. Respon yang diberikan | nilaj WTp. gratnya
responden terhadap titik awal akan
dilanjutkan dengan proses tawar- 5. Menjumlahkan Data
menawar h'ingga mendapatkan | Penjumlahan data merupakan
besarnya nilai maksimum yang I proses rata-rata penawaran

disepakati. | dikonversikan terhadap total

3. Mem . oL ) populasi yang dimaksud.
perkirakan Nilai Rata ’J Setelah menduga nilai tengah

Rata wWTP
(EWTP) - WTP dari rumah tangga dengan

EWTP dapat diduga dengan | menggunakan rumus:

melakukan nilai rata-rata dari |
pfanjumfahan keseluruhan nilai WTP ;
dibagi dengan jumiah responden. f

Perhitungan dari dugaan nilai
rataan WTP (EWTP) responden CTWTP = total WTP

(%)

[TWTP = 2 WTP.

ditentukan dengan rumus: | WTPi = WTP individu kelas-:
WT ; Ni =jumlah responden kelas-i
EWTP,, = S0 pr | 5 yang bersedia membayar
( | sebesar WTPj;
i N = jumlah sampel;

EWTP=Dugaan nilai rataan WTP p = jumlah populasi; i: Sampel
(Rp), ; (1,2,..n)
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AP HASIL DAN PEMBAHASAN  atau penelitian dilaksanakan
umumnya laki-laki sebagai kepala
3 3 SKarakteristik Sosial Ekonomi | keluarga sedang bekerja, sehingga

Masyarakat Kapuk Muara | yang dapat diwawancara adalah
perempuan yang berperan sebagai

24513 Jenis Kelamin ibu rumah tangga. Selain itu,
Sélmgian besar responden yang - perempuan sebaggi istri umumnya
&Gk dalam survei adalah | lebih mengetahui pengeluaran-
b8rignis kefamin perempuan, pengeluaran rumahtgngga gepert!
yaith Serjumiah 65 orang (65%), pengeluaran untuk air bersn'h dan
s&dangkan responden laki- biaya berobgt. .Perbandmgan
iake berjumlah 35 orang (35%). ! responden laki-laki dan perempuan
Redponders didominasi oleh | dapat dilihat pada Gambar 1.

pergmpuan Karena ketika survei |

laki-laki
35%
perempuan
65%

Gambar 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

35§1.2. Usia ' pada selang usia antara 31-36
TEngkat usia’responden tergolong " tahun yang berjumlah 27 orang
clikup bervariasi dengan distribusi | (27%). Perbandingan distribusi
U&ia antara 21-68 tahun. Jumlah = usia responden dapat dilihat pada
responden—terbanyak terdapat | Gambar 2.
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; 23%

w24 ®25-30 %31-36
®37-42 €43-43 @4554

Gambar 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

3.1.3. Pendidikan Formal

Mayoritas responden merupakan
lulusan Sekolah Dasar (§D)
yaitu sebanyak 39 orang (39%).
Responden yang memiliki dasar
pendidikan cukup tinggi (setara
Sekolah Menengah Atas atau
Perguruan Tinggi) umumnya lebih

| peduli kepada masalah kesehatan
sehingga lebih berhati-hati dalam
penggunaan air tanah dan memilih
sumber air bersih pengganti
yang terjamin kebersihannya.
Perbandingan persentase
pendidikan responden dapat dilihat

pada Gambar 3,

# tidak sekolah
&sSh

a SMP

B SMA

w PT

Gambar 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

3.1.4. Jenis Pekerjaan Kepala
Keluarga

Mayoritas pekerjaan kepaia

keluarga cari responden adalah

sebagai buruh dan pegawai swasta

yaitu masing-masing sebanyak 26

banyaknya pabrik dan industrivang

Jurnal Ekonomi Lingkungan Vol.15/No.2/2011

beroperasi di Kelurahan Kapuk

- Muara sehingga mereka yang
- tinggal di Kapuk Muara umumnya
- merupakan buruh atau pegawai
- dari industri yang beroperasi di
i kawasan tersebut. Dominasi jenis
orang (26%). Hal ini dikarenakan

pekerjaan buruh juga berhubungan

~ dengan latar belakang pendidikan
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sene@duk Kapuk Muara yang | kepala keiugrg'a dari r.esponden
efdah vaitu tidak bersekolah ; pada setiap jenis pekerjaan dapat

HZERapya tamat Sekolah Dasar. 1 dilihat pada Gambar 4,

i

Ferbafdingan persentase jumlah |

® swasta
26% B buruh
' & wiraswasta
W supit
' @ tidak pekerja {pensiun)
i # lain-lain

26%

Gambar 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan Kepala
Keluarga

yang mayoritas adalah buruh gtau
pegawai swasta berpenghasiian

Kelugsban Kapuk Muara tergolong | rendah. Perbandipgan perse?ntaksei
regndate Lebih dari 50% responden % responden sesualldengan tmg a~
meemdliki pendapatan kurang dari | pendapatan yang diperoleh t;na.s.lrr:gt
Rp 13400.000 per bulan. Hal ini | masingrumah tangga dapat diliha
terkait dengan pekerjaanresponden . pada Gambar 5.

3¢1.8.5Tingkat Pendapatan _
Tighat pendapatan responden di

= - 700000
20% » 700.001 - 1.400.000
. ¥ 1.400.001 - 2.100.000
™ 2.100.001 - 2.800.000
# 2.800.001 - 3.500.000
& 3,500.001 - 4.200.000
 4.200.001 - 4.900.009
& 4.800.001 - 5.600.000
5 600.001

Gambar 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendapatan
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3.1.6. Jumlah Tanggungan orang berjumiah 54 orang (54%).
Jumiah ta nggungan yang | Jumlah tanggungan yang dimiliki

dimaksud dalam penelitian ini responden akan mempengaruhi
adalah mencakup keluarga inti | biaya pengganti air tanah yang
(anak dan suami/istri) serta ! dikeluarkan akibat pencemaran
tambahan tanggungan bukan | air tanah. Semakin banyak jumiah
keluarga yang tinggal di rumah ,I tanggungan, maka kebutuhan air
responden maupun tidak tetapi j bersih rumah tangga akan semakin
kebutuhannya dibiayai responden. | besar. Hal ini menyebabkan biaya
Mayoritas dari responden memiliki j untuk penyediaan air bersih pun
jumiah tanggungan 3 sampai 4 | akan semakin besar.

5% 12% m12 W34
856 m7-8

54% |

Gambar 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan

3.1.7. Lama Tinggal Selain itu banyak penduduk yang
Lama tinggal berkaitan dengan ) menggantungkan hidupnya sebagai
sejauh mana responden ; buruh pada industri dj kawasan
beradaptasi dengan lingkungannya. | Kapuk Muara. Mayoritas dari
Meskipun keadaan air tanah di | responden telah tinggal di Kapuk
Kapuk Muara telah tercemar, | Muara selama 9 sampai 16 tahun
namun masih banyak penduduk | dan 25 sampai 32 tahun. Kedua
Kapuk Muara yang enggan pindah II selang ini memiliki persentase
ke daerah lain. Hal ini dikarenakan | terbesar yaitu masing-masing
penduduk telah terbiasa dengan | sebesar 29,
keadaan air tanah yang buruk. |

. 5% 2% 11%
107 - =18 m9-16

i 17-24 N 2532 f

#3340 @&4148 |

&49-56 & 257 |
S |

Gambar 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Tinggal
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3.1.8. Status Kependudukan yaitu sebanyak 59 orang (59%).
Statug kependudukan berkaitan | Perbandingan persentase
dengan kepedulian dan kesadaran | responden berdasarkan lama
teghagap lingkungan asalnya. ‘ tinggal di Kapuk Muara dapat
Setm®¥fan besar responden . ~ dilihat pada Gambar 8.
merg@akan penduduk pendatang s

aslik k are
periBtang sli az:%;wwuara

59%

Gambar 8. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Kependudukan

F. 139.Status Pernikahan J memiliki tanggungan, sehingga

Responden | biaya yang dikeluarkan untuk air
Sebardyak 98 @rang (98%) dari | bersih dan berobat lebih kecil
résperiden telahperkeluarga. Status | dari biaya responden yang telah
pgErrgkanan akan mempengaruhi menikah. Perbandingan persentase
keputidsan-keputusan yang dibuat : responden berdasarkan status

dalZ¥ pengetuaran untuk air | pernikehan di Kapuk Muara dapat

bersihzdan kesehatan. Responden | dilihat pada Gambar 9.
yanggbelum menikah tldak‘

2%

# menikah

& belum menikzh

98%

Gambar 9. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Kependudukan
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3.1.10.Status Tempat Tinggal [ kontrakan. Responden yang tinggal
Berdasarkan status tempat i di rumah milik sendiri sebanyak
tinggalnya, dibagi menjadi tiga | 56 orang (56%), 30 orang (30%)
kelompok yaitu responden yang ! dari responden tinggal di rumah
tinggal di rumah milik sendiri, =kontrakan dan 14 orang (14%)
tinggal menumpang pada orang | menumpang di rumah kerabat atau
lain atau keluargariya, dan tinggal di , keluarganya.

menumpang

milik sendiri
56%

Gambar 10. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Tempat Tinggal

3.2.Estimasi Kerugian | 100% responden memilih untuk
Masyarakat Kapuk Muara | menggunakan sumber air bersih
Akibat Pencemaran Air ‘ di luar air tanah untuk kebutuhan

Tanah i minum dan memasak.

3.2.1. Biaya Pengganti . a. Biaya Pengganti untuk Membeli
Sebanyak 81% responden masih |  Air Galon

menggunakan air tanah untuk Responden yang membeli air galon
MCK. Resporden yang sucah untuk mengganti air tanah yang
tidak menggunakan air tanah, ' tercemar berjumlah 55 orang
umumnya menggunakan sumber . (55%). Dari jumlah tersebut biaya
air bersih pengganti terupa air | total yang dikeluarkan responden
ledeng. Perilaku yang ditunjukkan | untuk membeli air galon yakni
responden untuk kegiatan minum | sebesar Rp 28.515.500 per tahun.
dan memasak justru berbeda : Dengan demikian biaya rata-rata
dengan perilaku responden I pembelian air galon yaitu sebesar
pada kegiatan MCK. Sebanyak | Rp518.464 pertahun untuk setiap
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KepBdlareluarga (KK) pengguna air
gal®a @apat dilihat pada Tabel 2)

bt Bigya Pengganti untuk Membeli
AiE zedeng

Responden yang menggunakan

awzgedeng untuk menggantikan

arztafan yang tercemar yaitu

berjugniah 66 orang (66%) daritotal

sglgrul Tespongen. Dari jumlah
tergebhtadidapat biaya total yang
digkeHRiaekan responden setiap
teheiBaya untulk mengkonsumsi
agdsgdeng, vaitu sebesar Rp
44698000 perstahun dan biaya
rata-gaianya adglah sebesar Rp
6E7. 22 pertahun untuk setiap KK
paénhgguna air ledeng (dapat dilihat
p&dadabel 2)

c.Bidgya Pengganti untuk Membeli
AirdFkulan
Respohden yvang membeli air
piRulam untuk kebutuhan sehari-
hdrirsya berjumiah 35 orang
atau B5% dari total responden.
Betdasarkan data 35 responden
yang iInembeli air ptkulan, biaya

total gyang dikgluarkan untuk .

memibzeli air pikulgn adalah sebesar |
Rp 1&:574.500 per tahunnya dan |

biayasrata-ratanya sebesar Rp ;

47 3.557 pertahun untuk setiap KK

pengglina air pikgan (dapat dmhat

pada fabel 2).

|
i
i

1

| d. Biaya Pengganti untuk

Menggunakan Sarana

Kebersihan Umum
Responden yang menggunakan
sarana kebersihan umum sebanyak
8 orang (8%). Biaya total yang
dikeluarkan oleh 8 orang responden
untuk mengakses air bersih pada
sarana kebersihan umum vyaitu
sejumiah Rp 10.941.000 pertahun.
Biaya rata-rata penggunaan sarana
kebersihan umum adalah sebesar
Rp 1.367.625 per tahun untuk
setiap KK yang menggunakan
sarana kebersihan umum (dapat
dilihat pada Tabel 2). Sarana
kebersihan umum merupakan
alternatif air bersih termahal jika
dibandingkan dengan alternatif air
bersih lainnya.

e. Biaya Pengganti Total
Seluruh responden pada
penelitian ini mengeluarkan biaya
pengganti untuk mendapatkan
air bersih. Responden umumnya
menggunakan lebih dari satu
alternatif sumber air bersih
pengganti. Perilaku responden
dalam mengombinasikan sumber
air bersih dapat dilihat pada Tabel
1 di bawah.
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Tabel 1. Sumber Air Bersih Pengganti yang Diakses Responden

Air gallon

1
2 Air pikufan
3 PAM
-4 Air galon dan air pikulan
5 Air galon dan PAM
6  Airgalon dan MCK
7 ¢ Air galon, air pikulan, dan PAM
‘8. Airgalon, air pikulan, dan MCK = -~
g A galon PAM, dan M‘“K
10 . Air pikulan dan PAM
11 | Air pikulan dan MCK

Jumlah

‘}ems penggunaan sumber air bemh f
e ‘pengganti o -

J m! ‘h responden

Total biaya pengganti yang
dikeluarkan 100 responden
adalah sebesar Rp 100.729.000
per tahun. Biaya pengganti rata-
rata yang dikeluarkan responden
adalah sebesar Rp 1.007.290
per tahun untuk setiap KK. Biaya
ini memiliki persentase sebesar
4,89% terhadap pendapatan rata-
rata responden yang besarnya Rp
20.610.600 per tahun.

3.2.2. Biaya Kesehatan

Sebanyak 59 orang (atau
72,84%) responden pengguna
air tanah mengeluh terkena

penyakit gatal dan iritasi kulit. ;

Upaya yang dilakukan responden
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adalah berobat ke dokter dan
membeli obat di warung atau toko
obat. Tota! biaya kesehatan yang
dikeluarkan responden adalah
sebesar Rp 1.583.900 per tahun.
Biaya kesehatan rata-rata yang
dikeluarkan responden yaitu
sebesar Rp 28.798 per tahun untuk
setiap KK.

3.2.3. Biaya Pencegahan

Sebanyak 38 orang (46,91%) dari
81 responden pengguna air tanah
melakukan upaya pencegahandan
sisanya tidak melakukan upaya
pencegahan. Upaya pencegahan
yang dilakukan masyarakat Kapuk

! Muara adalah dengan melakukan



g&nyaringan air secara sederhana
gaty Zlengan menggunakan busa,
gerikid, kain, dan ijuk. Biaya total
vang Lkeluarkan 38 responden

gang mélakukan upaya pencegahan

adalahssebesar Rp 499.000 per

Bl gengan rata-rata sebesar
REels3:132 per tahun untuk A . Total kerugian yang dialami oleh

gefias BK yang-melakukan upaya !

gangegahan.

|

3.2.4. Total Kerugian Masyarakat

Kapuk Muara

Kerugian terbesar masyarakat

Kapuk Muara adalah akibat adanya

biaya untuk mendapatkan sumber
air bersih pengganti yaitu sebesar

~Rp 9.725.384.950 per tahun.

masyarakal keiurahan Kapuk

Muara adalah Rp 9.926.489.524
! pertahun.

tabgls2. Estimasi Nilai Total Kerugian Masyarakat Akibat Pencemaran

Air Tarrah Kapuk Muara

3. Biaya Pengganti

2.753.171.525

5.310,25

518.463,64 |

@) Meabeliair galfon . 677.242,42 6.372,30 4.315.591.900
H) Mefabeli air ledeng 473.557,14 3.379,25 1.800.267.975
& Membel air pikulan 1.367.625 772,40 1.056.353.550
g N gegunaian sarana 28.798 5.310,25 152.924.580
2. Biaya Kesehatan 13.132 3.668,90 48.179.995
§. Biya Pencegahan '

Yotal 9.926.489.524

1.4.2Estimasi Nilai Willingness
to Pay MasSyarakat terhadap

Air Tanah

ini dégunakan untuk menganalisis
WTP responden terhadap upaya

66 T RS

- perbaikan kualitas lingkungan
. untuk mencegah bencana banjir.
Upaya Perbaikan Kualitas |

Hasil pelaksanaan metods CYM

i adalah sebagai berikut:
Pendekatan CVM dalam penelitian |

* 1. Membangun Pasar Hipotetik
. Pasar hipotesis dibangun dengan
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menjelaskan kondisi kualitas
air tanah di Kelurahan Kapuk
Muara saat ini serta perbandingan
kondisi air tanah jika dilakukan
suatu program perbaikan kualitas
air tanah oleh pemerintah.
Berdasarkan pernyataan pada
pasar hipotesis, maka responden
akan mendapatkan gambaran
tentang situasi hipotetik mengenai
upaya perbaikan kualitas air tanah
di Keiurahan Kapuk Muara.

2. Mendapatkan Besarnya Nilai
Penawaran WTP
Teknik yang digunakan dalam
penelitian untuk mendapatkan
besarnya nilai WTP adalah close
ended question dan bidding game.
Teknik tersebut adalah teknik
mendapatkan nilai WTP melalui

proses tawar-menawar. Metode
bidding game dilaksanakar dengan
menanyakan kepada responden
apakah bersedia membayar
sejumiah uang tertentu yang
diajukan sebagai titik awal. Titik
awal penelitian ini adalah Rp 1000
per pelaksanaan program.

3. Menghitung Dugaan Nilai
Rataan WTP

Dari hasil penghitungan, didapatkan
nilai WTP rata-rata yaitu sebesar Rp
6.521 untuk setiap pelaksanaan
program per KK. Nilai WTP tertinggi
adalah sebesar Rp 15.000 dan
nitai WTP terendah adalah Rp 1000
untuk setiap pelaksanaan program.
Data distribusi WTP dan nilai rata-
rata WTP responden Kapuk Muara
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Distribusi WTP Responden Kelurahan Kapuk Muara

No 'KelasWT ﬁ !

|| Jmiah (Rp/KK)

1. 1.000 16
n 3.000 13
3 5.000 26
a 7.000 13
5. 10.000 : 14
6. 15.000 ; 14

Jumiah , 96

0,167 167

0,135 406
0,271 1.354
0135 948
0146 1.458
0,146 2188
1,000 6.521
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4 fdemperkirakan Kurva WTP

Hauggae WTP menggambarkan
hyBungan antara nilai WTP dengan
j@ralale fesponden yang sanggup
mepibavar untuk setiap nilainya.
KuzvasWTP dapat dilihat pada
Gagbar 31 di bawah ini. Dari kurva

tersebut terlihat bahwa semakin
tinggi nilai WTP maka semakin
sedikit responden yang bersedia
membayar. Pada nilai WTP tertinggi
yaitu Rp 15.000, terdapat 14
responden yang bersedia untuk
membayar.

1GD I <
D5
O 5.000 10.000
| Nilai WTP

e e e
H

lomigiuRésponden

F KLY Qo o a8 s s o e s o e

¢ Jumiah Responden yang
Mau Membayar

—— tinear {Jumiah
g Responden yang Mau
15.000 membayar)

GambBar 11. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Tempat Tinggal

55Totat Agregateatau Total WTP

Berdasgarkan hasil perhitungan
digerateh nilai tetal WTP sebesar
R 6£958.64%0 dari populasi
kalura ian KapulkeMuara. Nilai total
WP stersebut menggambarkan

kebersediaan membayar
masyarakat terhadap program
perhaikan kualitas air Tanah Kapuk
Muara. Tabe! penghitungan rata-
rata WTP dapat dilihat pada Tabel
4 di bawah.

Tabek4. Total WTP Masyarakat Kapuk Muara terhadap Upaya Perbaikan

Kualitas Air Tanah

e

1 11600 16

2. 3000 13

3. 5.000 26

4, 7.600 ‘ 13

5. 10000 ( 14

6. 15600 14
Jumlah , 96

o . ;
NoO. g Kelas WTP (Rpli(l()% Frekuensi |

Populasi | Jumiah Total
{KK), .U (Rp/KKY
1609 1.609.167
1307 . 3.922.344
2615 | 13.074.479
1307 - 9152135
1408 ' 14.080.208
1.408 21120313
9.655 . 62.958.646

Jurnal Ekonomi Lingkungan Vol.15/No.2/2011

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1, Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang

kerugian ekonomi dan willingness

to pay (WTP) masyarakat Kelurahan

Kapuk Muara akibat pencemaran

air tanah, diperoleh hasil sehagai

berikut:

1.Responden di Kelurahan
Kapuk Muara didominasi oleh
penduduk berpendidikan rendah
(39% lulusan SD) sehingga
umumnya mereka hanya bekerja
sebagai buruh dan pegawai
swasta yang berpenghasilan
rendah. Mayoritas respoden
Kapuk Muara merupakan warga
pendatang yang telah memiliki
rumah sendiri dan tinggal di
Kapuk Muara selama lebih dari
10 tahun.

2. Total kerugian yang dialami
masyarakat Kelurahan Kapuk

Muara adalah sebesar Rp |

9.926.489.524 per tahun. Nilai

menunjukkan biaya pengganti, |
biaya kesehatan, dan biaya |

pencegahan yang dikeluarkan
masyarakat akibat adanya
pencemaran air tanah.

3. Nilai Total Willingness to Pay
(WTP) masyarakat Kapuk Muara
terhadap upaya perbaikan
kualitas air tanah adalah
sebesar Rp 62.958.646 untuk
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setiap pelaksanaan program.
Sedangkan nilai WTP rataan
dari masyarakat Kapuk Muara
adalah sebesar Rp 6.521 per
kepala keluarga untuk setiap
pelaksanaan program.

4.2, Saran

1. PDAM sebaiknya meningkatkan
pelayanan serta jangkauan
penyediaan air bersih bagi
masyarakat Kelurahan Kapuk
Muara, sehingga biaya yang
dikeluarkan masyarakat untuk
mendapatkan air bersih tidak
besar.

2. Pemerintah sebaiknya aktif
dalam memantau pemanfaatan
air tanah pada zona konservasi
air tanah sehingga tidak
terjadi pengambilan air tanah
secara berlebihan yang dapat
menyebabkan intrusi air laut.
Pemerintah juga sebaiknya
memberikan sanksi yang
tegas kepada pihak-pihak yang
melanggar pemanfaatan air
tanah pada zona konservasi
tersebut.

3. Industri sebaiknya melakukan
pengolahan limbah sebelum
dibuang ke lingkungan. Hal ini
sesuai ketentuan hukum yang
berlaku yaitu UU No.18 tahun
2008.
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